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ABSTRACT

	The purpose the reseach to determine how the influence of motivation on employee performance at UPT Puskesmas Kota Baru Keritang District Indragiri Hilir Regency. Data analysis using simple linear regression equation. The result of research about influence of influence of motivation to employee performance obtained by simple linear regression equation that is Y = 12,520 + 1,315X. Based on test coefficient of determination value R Square (R2) 0,519 or 0,895 this matter mean 89,5% motivation variable influence to performance. The rest of 1.05% influenced by other variables that are not synchronized in this research variables or influenced by other variables that are not carefully. Based on the partial test that the variable of motivation has t count equal to 26,369. Means there is influence between the variables of motivation on the performance of employees at UPT Puskesmas Kota Baru Keritang District. And simultaneous test there is value Fhitung motivation is equal to 695,318.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai pada UPT Puskesmas Kota Baru Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir. Analisis data menggunakan persamaan regresi linier sederhana. Dari hasil penelitian tentang pengaruh pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai diperoleh persamaan regresi linier sederhana yaitu Y = 12,520 + 1,315X. Berdasarkan uji koefisien determinasi nilai R Square (R2) 0,519 atau 0,895 hal ini berarti 89,5% variabel motivasi berpengaruh terhadap kinerja. Sisanya sebesar 1,05% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak disetarakan dalam variabel penelitian ini atau di pengaruhi oleh variabel lain yang tidak di teliti.Berdasarkan pengujian secara parsial bahwa variabel motivasi mempunyai t hitung sebesar 26,369. Berarti terdapat pengaruh antara variabel motivasi terhadap kinerja pegawai pada UPT Puskesmas Kota Baru Kecamatan Keritang. Dan pengujian secara simultan terdapat nilai Fhitung motivasi adalah sebesar 695,318. 

Kata Kunci: Motivasi dan Kinerja Pegawai.
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A.	PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
Motivasi merupakan hal yang sangat penting untuk pencapaian output perusahaan yang maksimal. Motivasi adalah keseluruhan proses pemberian motivasi bekerja kepada bawahan sedemikian rupa sehingga mereka mau bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi dengan efisien dan ekonomis (Siagian, yang dikutip oleh Sedarmayanti ( 2005 : 66). 
Suatu perusahaan dalam kondisi dimana pegawai mampu berperilaku sesuai dengan peraturan dan pegawai memiliki motivasi yang tinggi, maka secara otomatis tujuan perusahaan akan tercapai. Hal ini akan berpengaruh pula terhadap peningkatan kinerja karyawan.
Puskesmas Kota Baru merupakan organisasi yang dibentuk pemerintah yang bergerak dalam pelayanan jasa kesehatan dan pusat pelayanan pertama yang menyeluruh dari suatu wilayah. Kinerja pegawai yang baik juga menjadi pertimbangan masyarakat untuk pergi berobat ke UPT Puskesmas Kota Baru, untuk mengetahui lebih jelas mengenai keadaan pegawai, faktor - faktor yang mempengaruhi seorang pegawai memiliki motivasi yang tinggi karena dengan motivasi yang tinggi pegawai akan dapat menjalankan pekerjaannya sesuai dengan bagian masing-masing.
Motivasi dapat mempengaruhi kinerja pegawai. Dimana kinerja (prestasi kerja) sebagaimana yang dijelaskan oleh (Mangkunegara, 2005: 67) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Dengan adanya dukungan dan dorongan pemerintah melalui surat Keputusan Menpan No. 18 Tahun 1993 tentang tata laksana pelayanan prima, surat Keputusan Menkes No. 145 Tahun 1999 tentang peluncuran pelayanan prima dan instruksi, surat Keputusan Menkes No. 828 Tahun 1999 tentang pelayanan prima dalam bidang kesehatan. Sehingga membuat Puskesmas mau tidak mau harus memberikan dan mengupayakan pelayanan prima yang bermutu agar dapat memberikan kepuasan dan kenyamanan kepada pasien.
Ibrianti (2012), jurnal berjudul Pengaruh Motivasi Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada PT. Telkom Indonesia, Tbk Cabang Makassar.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa Motivasi Eksternal dalam perusahaan PT. Telkom memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas kinerja berdasarkan persepsi karyawan. Dari hasil analisis, diperoleh hasil bahwa motivasi eksternal (Kondisi Kerja, Atasan yang Baik, Jaminan Financial dan Sosial) memberikan pengaruhterhadap produktivitas kinerja perusahaan. Sedangkan analisis yang diperoleh dari motivasi internal ( Pekerjaan yang Menyenangkan, Pekerjaan yang Menantang, dan Pekerjaan yang Menarik) memberikan pengaruhterhadap produktivitas. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan terbukti. Motivasi eksternal dan internal berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dengan uji koefisien determinasi,yakni sebesar 47% kinerja karyawan dipengaruhi oleh variasi kedua variabel yang digunakan dalam penelitian, sisanya 53% dipengaruhi oleh faktor lain. Motivasi eksternal lebih dominan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dengan koefisien regresi motivasieksternal lebih besar dibanding motivasi internal. Motivasi eksternal yang paling dominan mempengaruhi produktivitas adalah komunikasi yang baik antara karyawan dan atasan/ sedangkan motivasi internal adalah prestasi kerja yang dimiliki, berdasarkan dari penelitian yang dilakukan.
Dari beberapa penelitian yang dilakukan terdahulu adapun yang menjadi research gap dalam penelitian ini yaitu UPT Puskesmas Kotabaru  Kecamatan  Keritang yang memerlukan sumber daya manusia. Keberhasilan suatu organisasi sangat tergantung pada sumber daya manusia yang berkerja di UPT Puskesmas Kotabaru  Kecamatan  Keritang.. Salah satunya adalah alat analisanya yang digunakan. Penelitian ini motivasi dan kinerja merupakan masalah yang penting karena tidak hanya menyangkut motivasi seorang pegawai atas pekerjaanya, juga merupakan implikasi yang sangat luas baik dalam rangka sistem kepengawaian yang berlaku, bobot pekerjaan yang diemban, namun berkaitan erat denga moral dan tanggung jawab sisial organisasi atas hidup pegawai dan keluarganya.
Penilaian kinerja mempunyai peranan penting dalam peningkatan motivasi ditempat kerja.Penilaian kinerja ini (performance appraisal) pada dasarnya merupakan faktor kunci guna mengembangkan suatu organisasi secara efektif dan efisien.Pegawai menginginkan dan memerlukan balikan berkenaan dengan prestasi mereka dan penilaian menyediakan kesempatan untuk memberikan balikan kepada mereka jika kinerja tidak sesuai dengan standar, maka penilaian memberikan kesempatan untuk meninjau kemajuan karyawan dan untuk menyusun rencana peningkatan kinerja. (Dessler 2011:536).
Kinerja merupakan suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan dan waktu (Hasibuan, 2005: 105). Apabila seseorang dapat menyelesakan tugas-tugas yang didelegasikan kepadanya melebihi standar yang ditetapkan, berarti kinerjanya baik.
Berdasarkan uraian-uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian pada UPT Puskesmas Kota Baru Kecamatan Keritang dengan judul : “PENGARUH MOTIVASI  TERHADAP KINERJA PEGAWAI  PADA UPT PUSKESMAS KOTA BARU KECAMATAN KERITANG KABUPATEN INDRAGIRI HILIR.”

Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, dapat dibuat suatu perumusan masalah yang akan dibahas penulis adalah : “Apakah motivasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada UPT Puskesmas Kota Baru Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir”.

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai pada UPT Puskesmas Kota Baru Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir.


B.	TELAAH PUSTAKA
Motivasi 
Manajemen sumber daya manusia pada dasarnya berisikan langkah-langkah perencanaan, penarikan, seleksi, pengembangan, pemeliharaan, dan penggunaan sumber daya manusia (SDM) untuk mencapai tujuan tertentu, baik  tujuan individual maupun tujuan organisasi.
Keberhasilan pengolahan organisasi atau prusahaan bisnis sanggat ditentukan oleh aktivitas kegiatan pendayagunaan sumber daya manusia, dalam hal ini seorang manajer harus memiliki teknik-teknik untuk dapat memelihara prestasi dan kepuasan kerja, antar lain dengan memberikan motivasi kepada bawahan agar dapat melaksanakan tugas sesuai dengan ketentuan yang berlaku.  
Motivasi adalah:
Keinginan yang terdapat pada seorang individu yang merangsangnya melakukan tindakan (GR. Terry, yang dikutip oleh Malayu S.P Hasibuan (2005 : 145).
Motivasi : pekerjaan yang dilakukan oleh manajer dalam memberikan inspirasi, semangat, dan dorongan pada orang lain, dalam hal ini karyawannya untuk mengambil tindakan-tindakan tertentu  ( Liang Gie, yang dikutip oleh Sadali Samsudin (2006 :281).
Motivasi: keseluruhan proses pemberian motivasi bekerja kepada bawahan sedemikian rupa sehingga mereka mau bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi dengan efisien dan ekonomis (Siagian, yang dikutip oleh (Sedarmayanti, 2001  : 66 ).
Motivasi meliputi perasaan unik, pikiran dan pengalaman masa lalu yang merupakan bagian dari hubungan internal dan eksternal perusahaan sedemikian pentingnya motivasi, banyak ahli filsafat, sosiolog, psikolog maupun ahli manajemen melakukan penelitian. Berikut adalah definisi-definisi mengenai motivasi yang dikutip dari beberapa ahli :
Motivasi berasal dari kata latin movere yang berarti dorongan atau menggerakkan. Motivasi (motivation) dalam manajemen hanya ditujukan pada sumber daya manusia umumnya dan bawahan khususnya. Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya mengarahkan daya dan potensi bawahan, agar mau bekerja sama secara produktif berhasil mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah ditentukan. Berikut ini adalah pengertian-pengertian motivasi kerja menurut para ahli, diantaranya yaitu:
Motivasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), (2008:930) adalah : “ Dorongan yang timbul pada diri seseorang sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu, atau usaha–usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau sekelompok orang tertentu bergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang dikehendaki.”
Motivasi kerja menurut Stephen P. Robbin (2006:214) bahwa : Motivasi merupakan proses yang berperan pada intensitas, arah, dan lamanya berlangsung upaya individu ke arah pencapaian tujuan.
Motivasi kerja menurut (Hasibuan, 2005:141) bahwa : Motivasi kerja adalah hal yang menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung perilaku manusia, supaya mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil kerja yang optimal.
Motivasi kerja menurut  (Kusnadi, 2002:330) adalah upaya-upaya yang memunculkan semangat dari dalam orang itu sendiri melalui fasilitas penyediaan kepuasan.
Dari pengertian diatas bahwa motivasi kerja merupakan suatu keahlian dalam mengarahkan atau mengendalikan dan menggerakan seseorang untuk melakukan tindakan akan perilaku yang diinginkan berdasarkan sasaran-sasaran yang sudah ditetapkan untuk mencapai tujuan tertentu.

Kinerja 
Pengertian kinerja (prestasi kerja) sebagaimana yang dijelaskan oleh (Mangkunegara, 2005: 67) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Menurut Lembaga Administrasi Negara (LAN) yang dikutip (Sedarmayanti, 2005:50) performance diterjemahkan menjadi kinerja, juga berarti prestasi kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja atau hasil kerja/ unjuk kerja/ penampilan kerja.
Menurut (Bacal, 2007:40) mengatakan yang dmaksud dengan kinerja adalah kemajuan yang telah dicapai pegawai kea rah sasaran yang telah ditentukan dalam perencanaan.Sedangkan (Dharma, 2006:1) mengatakan bahwa kienrja atau prestasi kerja adalah suatu yang dikerjakan atau produk/ jasa yang dihasilkan oleh seseorang atau sekelompok orang.
Menurut (Hasibuan, 2005: 105) berpendapat bahwa “Kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan dan waktu”. Selanjutnya, (Whitemore, 2006:104) mengemukakan bahwa kinerja adalah suatu perbuatan, suatu prestasi, suatu pameran ketarampilan yang nyata jauh melampaui apa yang diharapan. Apabila seseorang dapat menyelesakan tugas-tugas yang didelegasikan kepadanya melebihi standar yang ditetapkan, berarti kinerjanya baik.
L.R Sayle dan Strauss dalam Sedarmayanti (2005:50) menyatakan standar kinerja perlu dirumuskan guna dijadikan tolak ukur dalam mengadakan perbandingan antara apa yang telah dilakukan dengan apa yang diharapkan, kaitannya dengan pekerjaan atau jabatan yang telah dipercayakan kepada seseorang.

Hipotesis
Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan telaah pustaka pada bagian sebelumnya, maka dapat dibuat suatu hipotesis sebagai berikut :“Diduga motivasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada UPT Puskesmas Kota Baru Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir.”

Variabel Penelitian  
Variabel penelitian adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. (Arikunto, 2008:10). Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel bebas (X) dan Variabel Terikat (Y):
1. Variabel Bebas (Independent variable)
	Merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent atau terikat (Sugiyono, 2008:59). Dalam hal ini variabel bebasnya adalah Motivasi (X).
2.	Variabel terikat (Dependent variable)
	Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya varabel bebas (Sugiyono,2008:59). Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah Kinerja (Y)


C. 	METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di UPT Puskesmas Kota Baru Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir dan waktu penelitian diadakan pada Bulan November 2016 sampai dengan Bulan Januari 2017.

Jenis dan Sumber Data
Jenis Data 
1) Data kuantitatif yaitu data berupa angka-angka (Idrus, 2008), yaitu diperoleh dari UPT Puskesmas Kota Baru Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir yang dapat dihitung, seperti jumlah pegawai dan data-data lainnya yang menunjang penelitian.
2) Data kualitatif yaitu data yang tidak berbentu angka (Idrus, 2008) yaitu diperoleh dari UPT Puskesmas Kota Baru Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir yang tidak berbentuk angka, seperti gambaran umum perusahaan, hasil kuesioner, dan data-data lain yang menunjang penelitian.

	Sumber Data
1) Data primer adalah data asli dikumpulkan sendiri oleh peneliti untuk menjawab masalah penelitiannya secara khusus (Isjanto, 2006 dalam buku Sunyoto, 2011: 22). Selain itu data primer merupakan hasil dari pengamatan, wawancara dan pengajuan daftar pertanyaan kepada responden.
2) Data sekunder adalah data yang bersumber dari catatan yang ada pada UPT Puskesmas Kota Baru Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir dan dari sumber lainnya yaitu dengan mengadakan studi kepustakaan dengan mempelajari buku-buku yang ada hubungannya dengan objek penelitian. (Sunyoto, 2011: 23).

Populasi Dan Sampel
Populasi
Menurut Arikunto, (2010: 173) berpendapat “Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”. Penelitian menggunakan populasi tertentu biasanya dilakukan dengan menggunakan sensus, dimana melibatkan secara keseluruhan data yang dijadikan subyek penelitian. Oleh karena itu, yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah pegawai UPT Puskesmas Kota Baru Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir yang berjumlah 84 orang.
Sampel
Menurut Arikunto (2010: 134-135) sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti”. Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan sampel adalah bagian populasi yang hendak diteliti dan mewakili karakteristik populasi. Apabila populasi penelitian berjumlah kurang dari 100 maka sampel yang diambil adalah semuanya, namun apabila populasi penelitian berjumlah lebih dari 100 maka sampel dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih. Pengambilan sampel dalam penelitian dilakukan dengan cara sampling jenuh atau metode sensus adalah sampel yang mewakili jumlah populasi. Biasanya dilakukan jika populasi dianggap kecil atau kurang dari 100. Dalam penelitian  ini yang menjadi sampel adalah sebanyak 84 (delapan puluh empat) orang UPT Puskesmas Kota Baru Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir.
Menurut Ruslan (2008:142) mengatakan bahwa alasan melakukan sensus, yaitu peneliti sebaiknya mempertimbangkan untuk meneliti seluruh elemen-elemen dari populasi, jika elemen populasi relatif sedikit dan variabilitas setiap elemennya yang tinggi (heterogen).Sensus lebih layak dilakukan jika penelitian yang dimaksudkan untuk menjelaskan karakteristik setiap elemen dari suatu populasi.

Metode  Pengambilan Data
Untuk memperoleh data dan keterangan yang diperlukan di dalam penelitian digunakan teknik sebagai berikut :
a. Wawancara (Interview), yakni melakukan Tanya jawab secara langsung dengan pimpinan dan pegawai UPT Puskesmas Kota Baru Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir.
b. Daftar pertanyaan (Quesstioner), yakni membuat daftar pertanyaan terlebih dahulu, untuk selanjutnya diajukan kepada responden penelitian.
c. Riset kepustakaan (Library Research), yakni melakukan penelitian kepustakaan untuk mencari konsep teori yang terkait dengan objek yang dibahas.

Analisis Data
Dalam melakukan analisa data penulis menggunakan analisa data secara kuantitatif yaitu dengan cara mengggunakan SPSS versi 20. Dengan mengunakan beberapa uji, dinataranya adalah:
a. Uji Instrumen
1. Uji Validitas
Sebuah instrumen dikatakan valid jika mampu mengukur yang diinginkan, serta dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya vailiditas instrument yang menunjukkan sejauh mana data yang ddikumpulkan tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud (Arikunto, 2002:168 ).
Jika nilai r hitung>r  tabel maka instrument tersebut dapat dikatakan valid dan apabila nilai r hitung< r tabel maka instrument tersebut dikatakan tidak valid.
2. Uji Reliabilitas
Realiabilitas merupakan suatu instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 2002:178 ).

b. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui kondisi data yang digunakan dalam penelitian ini.Hal ini dilakukan agar diperoleh model analisis yang tepat untuk dipergunakan dalam penelitian ini. Regresi ordibary least squares yang digunakan dalam pengujian data ini akan memberikan hasil best linier unbiased estimator jika semua asumsi klasik terpenuhi. Adapun uji asumsi klasik yang harus dipenuhi meliputi :
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual telah terdistribusi normal atau tidak.Hal ini penting karena dalam uji regresi semua mengasumsikan nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi normalitas tidak terpenuhi, maka akan terjadi hasil uji statistik tergradasi (Imam Ghozali, 2009). Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal.Uji normalitas yang paling umun digunakan adalan normal P-P Plot. (Imam Ghozali, 2009).
2. Uji Autokolerasi
Pengujian autokolerasi digunakan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode 1-1 ( sebelumnya ). 
3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas brtujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan Variance dari residual satu pengamatan kepengamatan lainnya.Untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilihat dengan mengunakan uji glejser yang dapat lebih menjamin keakuratan hasil.

c. Analisis Regresi Linier Sederhana 
Regresi linier sederhana adalah regresi linier di mana variabel yang terlibat didalamnya hanya dua, yaitu satu variabel Y dan satu variabel bebas, X , dan berpangkat satu. Regresi sederhana didasarkan pada hubungan. Fungsional ataupun kausal satu variabel independen dengan satu variabel dependen (Sugiyono, 2005 :270) . Persamaan umum regresi sederhana di rumuskan sebagai berikut :
Y = a +bX
Keterangan :
Y	= Kinerja
a 	= Konstanta
b	= Koefisien Regresi
X 	= Motivasi

d. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah dikemukakan diatas dan untuk mengetahui signifikan/tindakanya pengaruh variabel indepent terhadap variabel dependent. Untuk membuktikan kebenaranya antara lain adalah uji deteminasi, uji parsial (t) dan uji F. 
1. Koefesien Determinasi ( R2 )
Koefesien determinasi (R2) di gunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefesien determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai R2 yang kecil berarti variabel dependen sangat terbatas ( Ghozali, 2005 ).
Nilai yang mendekati 1 berarti variabel –variabel independen memberikan semua informasi yang di butuhkan untuk memmprediksi variasi variabel dependen.
2. Uji Parsial ( Uji t )
Uji t-statistik di maksud untuk menguji pengetahauan secara parsial antara variabel bebas terhadap variabel terikat dengan variabel lain di anggab konstan, dengan tingkat keyakinan 95% (= 0,05). Uji ini dilakukan sekaligus untuk melihat koefesien regresi secara individual varabel penelitian.
3. Uji Simultan ( Uji F )
Digunakan untuk mengtahui apakah secara simultan koefesien variabel bebas mempunyai pengaruh nyata atau tidak terhadap variabel terikat, (Sugiyono, 2005 : 250 )
Dalam pengukuran terhadap masing-masing variabel, penulis membuat suatu daftar pertnyaan yang nantinya akan di jawab responden. Jawaban yang akan diberikan responden bersifat kualitatif berdasarkan skala likert. 


D.	HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1.	Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas
Sebuah instrumen dikatakan valid jika mampu mengukur yang diinginkan, serta dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Cara pengujian validitas dengan menghitung korelasi antar skor masing-masing pertanyaan dan skor total dengan menggunakan korelasi Product Moment.
Dapat diketahui bahwa rtabel sebesar 0,215. Berdasarkan hasil analisa bahwa nilai korelasi untuk tiap item lebih besar dari 0,215. Maka dapat disimpulkan bahwa item-item tersebut berkorelasi signifikan dengan skor item (dinyatakan valid).
b. Uji Realibilitas
Dari hasil uji realibilitas didapat nilai Alpha kronbat pada motivasi adalah sebesar 0,936, dan kinerja adalah 0,938, sedangkan r tabel dengan taraf signifikan 5% adalah 0,215. Dimana alpa cronbat > dari r tabel. Maka dapat disimpulkan bahwa masing-masing variabel penelitian adalah reliabel.

2.	Analisis Regresi Linier Sederhana
Untuk menganalisa pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai pada UPT Puskesmas Kota Baru Kecamatan Keritang, maka dilakukan analisa regresi linier sederhana.
Persamaan regresi yang dihasilkan adalah sebagai berikut :	
Y = 12,520 + 1,315X 
Persamaan regresi diatas mempunyai makna sebagai berikut :
a. Konstanta (a) yaitu sebesar 12,520. apabila X dianggap konstan, maka nilai kinerja akan tetap sebesar 12,520. 
b. Koefisien regresi untuk variabel X yaitu variabel motivasi sebesar 1,315. Nilai koefisien tersebut menunjukan bahwa motivasi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja. Hal ini menggambarkan ketika motivasi mengalami peningkatan sebesar 1%, maka kinerja pegawai akan meningkat juga.

3.	Uji Hipotesis
a. Koefisien determinasi
Menunjukan bahwa nilai korelasi atau hubungan yang dimiliki variabel motivasi terhadap kinerja adalah sebesar 0,946 yang menunjukkan hubungan antara variabel tersebut cukup kuat. Adapun nilai R Square adalah sebesar 0,895 hal ini berarti 89,5% variabel motivasi berpengaruh terhadap kinerja. Sisanya sebesar 1,05% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak disetarakan dalam variabel penelitian ini atau di pengaruhi oleh variabel lain yang tidak di teliti.
b. Uji statistik t
Berdasarkan penelitian bahwa variabel motivasi mempunyai t hitung sebesar 26,369 > t tabel yaitu 1,989 dengan nilai sig lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05, atau nilai 0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak. Berarti terdapat pengaruh antara variabel motivasi terhadap kinerja pegawai pada UPT Puskesmas Kota Baru Kecamatan Keritang.
c. Uji Simultan (Uji F)
Berdasarkan penelitian dapat dilihat bahwa nilai F hitung yang di hasilkan motivasi adalah sebesar 695,318 > F tabel 3,96, dengan nilai signifikan adalah lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05, atau nilai 0,000b< 0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak. Hal ini berarti motivasi memiliki pengaruh secara simultan atau bersama-sama dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada UPT Puskesmas Kota Baru Kecamatan Keritang.


E.	KESIMPULAN DAN SARAN
	Kesimpulan
Berdasarkan data yang telah ditemukan dalam penelitian dilapangan dan setelah diolah tentang Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Pegawai Pada UPT Puskesmas Kota Baru Kecamatan Keritang, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut, yaitu:
a. Dari hasil penelitian tentang Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Pegawai Pada UPT Puskesmas Kota Baru Kecamatan Keritang diperoleh persamaan regresi linier dengan regresi linier sederhana yaituY = 12,520 + 1,315X 
b. Berdasarkan uji koefisien determinasi diperleh nilai R Squareadalahsebesar 0,895 hal ini berarti 89,5% variabel motivasi berpengaruh terhadap kinerja. Sisanya sebesar 1,05% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak disetarakan dalam variabel penelitian ini atau di pengaruhi oleh variabel lain yang tidak di teliti.
c. Dari uji secara parsial bahwa variabel motivasi mempunyai t hitung sebesar 26,369> t tabel yaitu 1,989 dengan nilai sig lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05, atau nilai 0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak. Berarti terdapat pengaruh antara variabel motivasi terhadap kinerja pegawai pada UPT Puskesmas Kota Baru Kecamatan Keritang.
d. Dengan uji secara simultan diperoleh nilai Fhitung motivasi adalah sebesar 695,318 > F tabel 3,96, dengan nilai signifikan adalah lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05, atau nilai 0,000b< 0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak. Hal ini berarti motivasi memiliki pengaruh secara simultan atau bersama-sama dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada UPT Puskesmas Kota Baru Kecamatan Keritang.


Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pengamatan langsung dari penulis, maka penulis menemukan beberapa permasalahan yang terjadi dan harus segera diantisipasi. Untuk itu penulis mencoba memberikan saran-saran yang dapat berguna UPT Puskesmas Kota Baru Kecamatan Keritang dan bagi peneliti selanjutnya,  adalah sebagai berikut:
a. Dalam penelitian yang dilakukan penulis hanya menggunakan regresi linier sederhana, maka itu bagi peneliti selanjutnya untuk dapat menggunakan persamaan regresi  linier berganda dan menggunakan objek penelitian pada tempat lainnya.
b. Setiap pegawai yang bekerja harus lebih memperhatikan tugas masing-masing yang diberikan oleh pimpinan dalam memberikan pelayanan kepada pasien yang berobat pada UPT Puskesmas Kota Baru Kecamatan Keritang.
c. Dalam penelitian ini semua variabel memiliki pengaruh baik secara parsial maupun secara simultan, maka bagi peneliti selanjutnya untuk dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan dapat dijadikan untuk penelitian terdahulu.
d. Pimpinan harus lebih meningkatkan motivasi terhadap pegawai agar dapat meningatkan kinerja pegawai dalam memberikan pelayanan kepada pasien pada UPT Puskesmas Kota Baru Kecamatan Keritang.
e. Selalu menjaga kekompakan dan kerja sama dalam bekerja dan tanpa harus mengeluh apa yang harus dikerjakan terhadap teman sehingga tidak terjadi permasalahan yang dapat menyebabkan beban kerja yang berat yag harus di selelsaikan dalam pekerjaan.
f. Untuk peneliti selanjutnya agar dapat menambah variabel independent (variabel bebas) dalam penelitiannya sehingga terlihat jelas lagi seberapa besar pengaruhnya terhadap variabel dependent (variabel terikat). Sehingga dengan begitu peneliti yang akan datang dapat menarik kesimpulan terhadap penelitian yang dilakukan penulis dan peneliti salanjutnya dalam melihat seberapa besar pengaruh dan hubungan yang di dapat dan peneliti selanjutnya untuk dapat menggunakan perusahan yang lain.
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